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ABSTRAK 
Kapasitor Bank merupakan peralatan listrik yang berfungsi untuk memperbaiki faktor daya 

(nilai Cos Phi). Faktor daya beroperasi di rentang angka 0-1. Semakin mendekati angka 1, 

maka nilai faktor daya juga semakin baik. Dengan kata lain, semakin banyak daya semu 

yang terkonversi menjadi daya nyata. Saat ini, faktor daya tegangan listrik yang beroperasi 

di PT Solusi Bangun Indonesia Plant Cilacap baik output dari trafo A maupun trafo B 

adalah <0,9. Maka dari itu, perbaikan kapasitas kapasitor bank existing diperlukan agar 

faktor daya yang beroperasi >0,9 sesuai dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral No 20 Tahun 2020.  

Kata Kunci: Kapasitor Bank, faktor daya, nilai Cos Phi, trafo, daya semu, daya nyata 

 

ABSTRACT 
A capacitor bank is electrical equipment that functions to improve the power factor (Cos 

Phi value). The power factor operates in the range 0-1. The closer to number 1, the better 

the power factor value. In other words, the more apparent power is converted to real 

power, the higher the power factor operating voltage at PT. The Build Solution for 

Indonesia Plant Cilacap, both the output from transformer A and transformer B, is <0.9. 

Therefore, upgrading the capacity of existing bank capacitors is needed so that the 

operating power factor is> 0.9 in accordance with Regulation No. 20 of 2020 of the 

Minister of Energy and Mineral Resources.  

Keywords: Capacitor Bank, power factor, Cos Phi value, transformer, apparent power, 

real power 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang awal mula bernama PT Semen 

Nusantara sudah berdiri di Cilacap sejak tahun 1975. Sebelumnya, pada tahun 

1993, PT Semen Nusantara ini diakuisisi oleh PT Semen Cibinong. Lalu, pada 

awal tahun 2006 PT Semen Cibiong diganti dengan PT Holcim Indonesia Tbk 

karena pengalihan kepemilikan saham Semen Cibinong oleh Holcim. Dan 

akhirnya, pada tahun 2019 PT Holcim Indonesia Tbk dibeli oleh Semen 

Indonesia dan berganti nama menjadi Dynamix dengan nama perusahaan PT 

Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah perusahaan publik Indonesia 

dimana mayoritas sahamnya (83,52%) dimiliki dan dikelola oleh PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk – produesen semen terbesar di Indonesia dan Asia 

Tenggara. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang 

terintegrasi terdiri dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. 

Perusahaan mengoperasikan empat pabrik semen masing-masing di 

Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan 

Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas gabungan per tahun 14,8 juta ton 

semen, dan mempekerjakan lebih dari 2400 orang[1]. 

 Pada saat ini, sudah banyak industri salah satunya industri semen 

yang tersebar di Indonesia. Industri semen tersebut sudah mulai bersaing 

untuk menghasilkan produk dengan kualitas yang terbaik. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, industri semen pasti memaksimalkan peralatan produksi yang 

dimiliki seperti Crusher, Raw Mill, Kiln, Cooler, Ball Mill, dan beberapa 

peralatan produksi pendukung lainnya.  

Peralatan-peralatan produksi pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

mengandung beban reaktif induktif yang dapat menyebabkan peningkatan 

penggunaan daya reaktif yang dapat berpengaruh pada kualitas daya listrik, 

terutama faktor daya. Perlu diperhatikan juga, bahwa menurut Peraturan 
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Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2020 tentang Aturan Jaringan Sistem Tenaga Listrik (Grid Core) pada 

Aturan Penyambungan (Connection Code) CC 3.6 mengenai Faktor Daya 

pada Beban mejelaskan bahwa “Faktor daya (power factor) atau Cos Phi pada 

titik sambung antara pelaku usaha atau pemakai jaringan dan konsumen 

tenaga listrik dan jaringan dijaga pada kisaran 0,9 (nol koma sembilan) 

lagging sampai dengan 0,9 (nol koma sembilan) leading. Pelaku usaha atau 

pemakai jaringan dan konsumen tenaga listrik harus menyiapkan peralatan 

kompensasi agar faktor daya beban tetap pada rentang tersebut. Faktor daya 

dimonitor dalam rentang waktu per setengah jam.”[2]. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari bulan Januari 2022 hingga 

Desember 2022, nilai faktor daya pada Main Sub-Station (MSS) PT Solusi 

Bangun Indonesia Tbk masih belum stabil dan masih berada pada nilai <0,9. 

Untuk menghindari penalty atau denda dari PLN, maka diperlukan perbaikan 

(correction) atau peningkatan (upgrade) nilai faktor daya. Salah satunya yaitu 

dengan cara menambahkan kapasitor bank pada masing-masing trafo. 

Kapasitor bank ini dapat mengkompensasi penggunaan daya reaktif pada 

beban induktif. 

Untuk menentukan berapa kapasitor bank tambahan yang dibutuhkan, 

maka perlu dilakukan perhitungan jumlah VAR yang dibutuhkan. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga nilai faktor daya >0,9 dengan target 0,9. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut: 

1. Berapa jumlah VAR yang dibutuhkan agar mencapai target nilai faktor 

daya yaitu 0.9? 

2. Berapa jumlah kapasitor bank tambahan yang dibutuhkan? 

3. Bagaimana diagram skematik untuk kapasitor bank tambahan? 

4. Dimana letak pemasangan cubicle kapasitor bank tambahan? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka 

penelitian dalam tugas akhir ini memiliki batasan masalah yaitu: 

1. Menentukan jumlah VAR yang dibutuhkan agar mencapai target nilai 

faktor daya yaitu 0.9. 

2. Menentukan jumlah kapasitor bank tambahan yang dibutuhkan. 

3. Membuat diagram skematik yang sesuai. 

4. Menentukan lokasi untuk pemasangan cubicle kapasitor bank tambahan. 

 

1.4 Tujuan  

1.4.1 Tujuan Utama 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program 

Diploma III Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekaya Industri 

Semen Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah untuk memperbaiki 

(correction) atau meningkatkan (upgrade) nilai faktor daya sesuai 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 20 Tahun 

2020. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang didapatkan oleh PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Cilacap Plant dari pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. PT Solusi Bangun Indonesia akan mendapatkan data untuk proses 

penambahan kapasitor bank pada overhaul tahun 2024. 

2. PT Solusi Bangun Indonesia akan memiliki diagram skematik mengenai 

kapasitor bank tambahan. 

3. Projek penambahan kapasitor bank pada tahun 2024 akan dapat 

terealisasikan dan mulai PO pengadaan barang. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang, tujuan, manfaat, sistematika, dan lokasi 

pengerjaan tugas akhir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang teori yang mendukung dari komponen yang 

dipakai. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Membahas tentang diagram alir pengerjaan tugas akhir, penjelasan 

langkah kerja, dan metode pemecahan masalah yang akan dikerjakan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memahas tentang penyelesaian masalah dari kegiatan pelaksanaan 

tugas akhir. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Memahas tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari 

pelaksanaan tugas akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

1.7 Lokasi Tugas Akhir 

Lokasi pengerjaan tugas akhir ini dilakukan di Main Sub-Station 

(MSS) CP 2.  

 

Gambar 1. 1 Drawing CP 2 Cilacap Plant
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari data hasil dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Salah satu cara memperbaiki faktor daya adalah dengan menambahkan 

kapasitor bank dalam rangkaian. Kapasitor bank sendiri berfungsi sebagai 

pemberi daya reaktif sehingga kebutuhan daya reaktif tidak hanya 

bergantung dari suplai PLN saja. 

2. Menurut data display APFCR, faktor daya pada Trafo A PT Solusi 

Bangun Indonesia Tbk sebelum perbaikan dengan cos 𝜑1 = 0,85 

menghasilkan daya reaktif sebesar 11,16 𝑀𝑉𝐴𝑅, sedangkan dengan 

menggunakan cos 𝜑2 = 0,9 daya reaktif yang dihasilkan sebesar 

8,72 𝑀𝑉𝐴𝑅. Jadi besar daya reaktif yang di kompensasi atau di berikan 

kapasitor bank adalah 2,44 𝑀𝑉𝐴𝑅. Sementara faktor daya pada Trafo B 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk sebelum perbaikan dengan cos 𝜑1 =

0,89 menghasilkan daya reaktif sebesar 9,22 𝑀𝑉𝐴𝑅, sedangkan dengan 

menggunakan cos 𝜑2 = 0,9 daya reaktif yang dihasilkan sebesar 

8,72 𝑀𝑉𝐴𝑅. Jadi besar daya reaktif yang di kompensasi atau di berikan 

kapasitor bank adalah 0,5 𝑀𝑉𝐴𝑅.  

3. Menurut hasil perhitungan, jumlah kapasitor tambahan yang dibutuhkan 

untuk trafo A sebanyak 5 buah dan trafo B sebanyak 2 buah. Sehingga, 

masing-masing line harus menambahkan 1 cubicle agar memenuhi nilai 

target faktor daya seperti yang sudah ditentukan, yaitu  0,9.  

4. Untuk skematik diagram sudah dicantumkan semua pada lembar 

lampiran. 

5. Lokasi penambahan cubicle yang baru berada pada ruang MSS, masing-

masing di samping cubicle yang lama. 

6. Perencanaan biaya yang dibutuhkan guna menambah cubicle lagi sebesar 

Rp1.500.000.000,00. 
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7. Saving cost yang didapatkan dalam perencanaan ini yaitu sebesar 

Rp3.409.000.128,00 + Rp698.565.600,00 = Rp4.107.565.728,00 tiap 

bulannya apabila PLN mengubah kebijakannya dengan kebijakan yang 

terbaru. 

 

5.2 Saran  

Perancangan ini dapat direalisasikan pada overhaul 2024, agar nilai 

faktor daya memenuhi standar dan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Plant 

Cilacap terhindar dari penalty (denda) yang diberikan oleh PLN.  

Dari kesimpulan diatas dapat diambil beberapa sebagai berikut: 

1. Diharapkan perancangan ini dapat direalisasikan pada overhaul 2024, agar 

nilai faktor daya memenuhi standar dan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Plant Cilacap terhindar dari penalty (denda) yang diberikan oleh PLN.  

2. Diharapkan dimasa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih 

lanjut berdasarkan faktor lainnya, variabel yang berbeda, jumlah data 

yang lebih banyak, tempat yang berbeda yang memiliki keterkaitan 

dengan dengan faktor daya. 

3. Untuk mengurangi biaya penggunaan energi listrik perlu dilakukan 

sebagai berikut: 

- Mematikan beban listrik yang tidak digunakan. 

- Mengganti atau memasang peralatan listrik dengan peralatan yang 

lebih hemat energi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Profil PT Solusi Bangun Indonesia 

A. Profil Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah perusahaan publik ndonesia 

dimana mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan dikelola oleh Semen 

Indonesia Group. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan produsen 

semen, beton jadi, dan agregat terkemuka serta terintegrasi dengan keunikan 

dan perluasan usaha waralaba yang menawarkan solusi menyeluruh untuk 

pembangunan rumah, dari penyediaan bahan material sampai rancanagn yang 

cepat serta konstruksi aman. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai 

pelopor dan innovator di sector industry semen yang tercatat sebagai sector 

yang tumbuh pesat seiring pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum 

dan infrastuktur. Perusahaan mengoperasikan tiga pabrik semen masing-

masing di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa 

Timur), dan fasilitas penggilingan semen di Ciwandan, Banten dengan total 

kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta ton clinker. 

B. Sejarah Berdirinya Solusi Bangun Indonesia-Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda Kelurahan Karangtalun, Cilacap Utara, 53234, dan merupakan anak 

perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang 

dahulu dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan sebelumnya PT Semen 

Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Asing 

No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Presiden RI saat itu melalui SK 

No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 memberikan persetujuan 

pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang terdiri dari: 

1. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional 

2. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 
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3. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang 

PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan 

Akte Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 

tanggal 18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 

Maret 1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal 

Asing, dan kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI 

No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975.  

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub 

a) pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan 

SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT 

Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau 

Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan 

baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya 

mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha sejak 

tahun 1975. 

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha. 

c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karangtalun, Kecamatan 

Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha. 

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 

Ha. 

e. Lokasi service station/shipping distribution lengkap dengan loading 

facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III cabang 

Cilacap). 

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai 

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 

dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak 

tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan 

pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh 
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PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral 

produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga 

April 1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan 

karena adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi 

budget dan menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong 

Tbk Pabrik Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para 

kreditor. Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT 

Tirtamas Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh 

sahamnya kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan 

perubahan pemegang saham sebagai berikut: 

1. Holcim : 77,33 % 

2. Kreditor : 16,1 % 

3. Umum : 6,6 % 

Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi 

pemegang saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob 

Schmiddheiny pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun 1933, 

perusahaan telah berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara di lima belahan 

dunia: Amerika Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika. 

Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd. menjual 

seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang 

saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 

5.925.921.820 lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun 

(USD 256,48 juta). Holderfin yang berkedudukan di Belanda tersebut 

merupakan induk perusahaan sekaligus pemegang saham Holcim di 

Mauritus. Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi 

diganti dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan 

rapat yang diadakan pada tanggal 24 April 2005. Selanjutnya, Holcim 

Indonesia menjadi anggota Asosiasi Semen Indonesia, dan sebagai unit usaha 

di bawah group Holcim, perusahaan aktif sebagai anggota World Bussiness 



39 
 

  

Council for Sustainable Development (WBCSD) dan anggota pendiri Cement 

Sustainability Initiative. 

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

(SMGR) menyelesaikan transaksi pembelian saham PT Holcim Indonesia 

Tbk (SMBC). Total nilai transaksinya mencapai USD 917 juta atau setara Rp 

12,9 Triliun. Semen Indonesia menandatangani perjanjian jual beli bersyarat 

(Conditional Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 

6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham itu 

sebelumnya milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge 

Holcim, sebuah perusahaan di Swiss. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh 

PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia 

Group – produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi 

dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan 

mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap 

(Jawa engah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total 

kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 

orang. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya. 
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Lampiran 2 Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 20 

Tahun 2020 
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Lampiran 3 Wiring Diagram 
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